
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Literasi keuangan sangat penting bagi siswa untuk mengalokasikan sumber daya mereka untuk 

memenuhi kebutuhan mereka, bukan hanya keinginan mereka. Pendekatan yang bijaksana 

terhadap pengelolaan uang tidak terjadi begitu saja; itu adalah hasil dari seseorang yang 

mengetahui cara menangani uangnya. (Shidarta et al., 2019) mendefinisikan literasi keuangan 

sebagai kapasitas individu untuk mencari, memahami, dan menilai informasi yang relevan untuk 

mengambil keputusan sambil menyadari potensi konsekuensi keuangan dari pilihan tersebut. Di 

sisi lain, kita sama-sama memahami bahwa generasi muda saat ini merupakan sasaran empuk para 

produsen barang atau jasa untuk membeli produknya, sehingga mempraktikkan apa yang telah 

dipelajari masih sulit. Selain mempercepat aliran pengetahuan tentang tren-tren yang muncul 

akibat kemajuan teknologi, hal ini semakin menumbuhkan kecenderungan konsumeris pada 

generasi sekarang. 

Literasi keuangan, menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), merupakan serangkaian prosedur 

atau inisiatif yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan rasa percaya diri 

masyarakat dan konsumen agar dapat membantu mereka mengelola keuangannya secara lebih 

efektif. Menurut OJK, tujuan literasi keuangan adalah untuk meningkatkan derajat literasi 

keuangan masyarakat Indonesia sehingga masyarakat dapat mengambil keputusan keuangan yang 

lebih baik dan menggunakan layanan dan produk keuangan untuk meningkatkan kesejahteraannya. 

Tujuan dari literasi keuangan adalah untuk meningkatkan akses informasi dan penggunaan produk 

dan layanan keuangan dengan menciptakan infrastruktur yang mendukung literasi keuangan, serta 

mengedukasi masyarakat Indonesia di bidang keuangan agar dapat mengelola keuangannya secara 

bijaksana. Otoritas Jasa Keuangan membandingkan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan tahun 

2019 dengan tahun 2022, dan temuannya sebagai berikut:  

Tabel 1.1. Perbandingan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Antara Tahun 2019 dan 

2022 berdasarkan Survey Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) oleh OJK 

Indeks 2019 2022 

Literasi 38,03% 49,68% 

Inklusi 76,19% 85,10% 

Gap 38,16% 38,16% 



Mengawasi bagaimana siswa menangani dan mengatur dana mereka sangatlah penting. 

karena mereka akan memasuki dunia kerja setelah menerima gelar sarjana. Ketidakmampuan 

siswa dalam mengelola uangnya dapat menghambat pencapaian masa depan mereka dan 

mungkin menimbulkan masalah lain. Oleh karena itu, peneliti percaya bahwa perilaku negatif 

yang menyebar di kalangan siswa perlu diubah. agar taraf hidup mereka meningkat di masa 

depan. Penelitian akan dilakukan dengan menggunakan judul sesuai dengan spesifikasi yang 

diberikan yaitu “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UNPRI”. 

 

1.2 Rumusani Masalah 

Adapuni rumusani masalahi darii penelitiani inii yangi dapati diambili darii penjelasani 

diatasi yaitui apakahi Literasii Keuangani berpengaruhi terhadapi Perilakui Keuangani 

mahasiswai fakultasi Ekonomii UNPRI?i  

 

1.3 Tinjauani Pustaka 

1.3.1 Literasii Keuangan 

Karenai literasii diartikani sebagaii kapasitasi pemahaman,i makai literasii keuangani 

adalahi kapasitasi mengelolai keuangani seseorangi sedemikiani rupai sehinggai dapati 

meningkatkani kualitasi hidupi seseorangi dii masai depani (Puspita & Isnalita, 2019). 

Menuruti (Oseifuah.i E.i K.,i 2010),i terdapati tigai indikatori Literasii Finansial,i 

yaitui :i  

a. Financiali Knowledgei :i memilikii pengetahuani tentangi kata-katai keuangan,i 

termasuki sukui bungai rekeningi bank,i kartui kredit,i kebangkrutan,i pasari saham,i 

dani berbagaii layanani perbankan.i Andai jugai harusi memahamii istilah,i fasilitas,i 

dani perhitungani pajak.i Selaini itu,i inii mencakupi informasii tentangi berbagaii 

layanani manajemeni pensiun,i sumberi pendapatani keluarga,i dll. 

b. Financiali Attitudesi :i minati untuki mempelajarii lebihi lanjuti tentangi keuangan,i 

mengaturi rencanai pensiuni karyawan,i menjalankani peraturani pemerintahi terkaiti 

perpajakan,i dani memanfaatkani layanani perbankani internasionali sepertii giro,i 

kliring,i L/C,i dll. 

c. Financiali Behaviori :i menekankani pengelolaani utangi dani krediti secarai 

bertanggungi jawabi sesuaii dengani arusi kasi perusahaan,i mempersiapkani 

pembiayaani masai depan,i mendokumentasikani dani memeliharai catatani keuangani 

pribadi,i sertai pengeluarani dani tabungan. 



 

Menuruti (Gunawani eti al.,i 2020)i Menerapkani pendidikani untuki meningkatkani 

keuangani publiki sangatlahi pentingi karenai menuruti jajaki pendapati OJKi tahuni 2013,i 

tingkati literasii keuangani masyarakati Indonesiai dibagii menjadii empati kategori: 

1. Welli literatei (21,84i %),i secarai khususi memilikii pengetahuani dani kepastiani 

mengenaii penyediai jasai keuangani sertai barangi dani jasai yangi disediakannya,i 

dengani mempertimbangkani atribut,i keunggulan,i dani bahayanya,i sertai haki dani 

tanggungi jawabi terkaiti dengani produki dani jasai keuangan,i sertai mahiri dalami 

menggunakannya. 

2. Sufficienti literatei (75,69i %),i memilikii pengetahuani dani kepercayaani terhadapi 

penyediai jasai keuangan,i barangi dani jasai keuangan,i termasuki fitur,i keuntungan,i 

bahaya,i sertai haki dani tanggungi jawabi terkait. 

3. Lessi literatei (2,06i %),i hanyai mengenali penyediai jasai keuangan,i produk,i dani 

layanannya.. 

4. Noti literatei (0,41%),i kurangnyai pengetahuani dani kepercayaani terhadapi penyediai 

jasai keuangan,i barangi dani jasai keuangan;i merekai jugai tidaki memilikii 

kemampuani untuki menggunakani barangi dani jasai tersebut. 

 

Masyarakati harusi menyadarii hak-haki dani kewajibani mereka,i memilikii 

pemahamani yangi kuati tentangi keuntungani dani bahayanya,i dani memilikii keyakinani 

bahwai barangi dani jasai keuangani yangi merekai pilihi akani meningkatkani kesejahteraani 

merekai agari dapati memilihi barangi dani jasai yangi palingi memenuhii kebutuhani mereka. 

1. Literasii keuangani mempunyaii dampaki positifi yangi besari terhadapi masyarakat,i 

termasuki pengelolaani keuangani yangi lebihi baik,i perencanaani masai depan,i dani 

peningkatani kesejahteraan. 

2. Mampui memilihi dani memanfaatkani layanani dani solusii keuangani yangi 

memenuhii kebutuhani Anda;i memilikii pengetahuani untuki melaksanakani 

perencanaani keuangani dengani lebihi sukses.i  

3. Hindarii berinvestasii padai instrumeni keuangani yangi ambigu.. 

 

Pelajarii tentangi kelebihani dani kekurangani layanani dani produki keuangan.i 

Industrii jasai keuangani jugai memperolehi banyaki manfaati darii literasii keuangan.i 

Karenai masyarakati dani lembagai keuangani salingi bergantung,i semakini banyaki 



individui yangi akani menggunakani layanani dani produki keuangani ketikai tingkati literasii 

keuangani lebihi tinggii (Senduk, 2004). 

 

1.3.2 Perilakui Keuangan 

(Ida & Dwinta, 2018) mengemukakani bahwai perilakui keuangani dikaitkani dengani 

kemampuani individui untuki mengelola,i mengatur,i dani menggunakani bakati 

keuangannyai secarai efektif.i (Puspita & Isnalita, 2019)i berpendapati bahwai pemahamani 

yangi buruki tentangi konsepi keuangani menghalangii perilakui keuangani seseorangi untuki 

berkembangi dengani baiki dani menghasilkani keuntungani finansiali dii masai depan. 

Akuntabilitasi seseorangi dalami menanganii keuangannyai berkorelasii dengani 

perilakui keuangannya.i Bertanggungi jawabi secarai finansiali memerlukani pengelolaani 

aseti dani uangi yangi bijaksana.i Mengendalikani dani memanfaatkani aseti keuangani 

merupakani praktiki pengelolaani uangi (Lusardi & Mitchell, 2014).i Pengelolaani uangi 

yangi efektifi melibatkani sejumlahi komponen,i termasuki membuati anggarani dani 

memprioritaskani pembeliani berdasarkani kebutuhan.i Prosesi pembuatani anggarani 

merupakani tindakani utamai dalami pengelolaani uang.i Dengani menggunakani pendapatani 

yangi diperolehi dalami periodei yangi sama,i anggarani bertujuani untuki memastikani 

bahwai masyarakati dapati memenuhii tanggungi jawabi keuangannyai tepati waktui 

(Creswell, 2016). 

(Statman, 2008)i mengklaimi bahwai behaviorali financei merupakani sebuahi 

alternatifi terhadapi teorii keuangani arusi utama,i ataui teorii keuangani konvensional,i dani 

hali inii berbedai dalami beberapai hal,i termasuk: 

1. Manusiai dipandangi rasionali dalami teorii keuangani arusi utama,i namuni 

"normal"i dalami keuangani perilaku.i Olehi karenai itu,i orangi tidaki sepenuhnyai 

logis.i Merekai adalahi makhluki emosional,i dani merekai tidaki selalui dapati 

memutuskani kapani harusi bertindaki berdasarkani dorongani hatii ataui alasan.i 

Nalari dani emosii digunakani secarai alami,i dipengaruhii olehi sejumlahi faktor. 

2. Efisiensii pasari diasumsikani dalami teorii keuangani konvensional.i Sebaliknya,i 

keuangani perilakui memandangi pasari sebagaii tidaki efisieni meskipuni 

mengakuii adanyai kesulitani dalami mengendalikani dani memprediksi.i Adai 

sejumlahi alasani mengapai hargai dapati berbedai darii nilaii dasarnya,i termasuki 

aspeki psikologis. 

3. Investori diharapkani membanguni portofolionyai menggunakani kriteriai mean-

variancei Markowitz,i menuruti teorii keuangani konvensional.i Dii sisii lain,i 



investori membuati portofolioi sesuaii dengani apai yangi disebuti Statmani sebagaii 

teorii portofolioi perilakui dalami teorii keuangani perilaku. 

4. Menuruti teorii keuangani konvensional,i risikoi dinilaii dengani betai dani 

merupakani elemeni tunggali yangi menentukani pengembaliani yangi diharapkani 

dengani menggunakani modeli penetapani hargai aseti (Capitali Asseti Pricingi 

Model).i Sementarai itu,i Behaviorali Asseti Pricingi Modeli digunakani dalami 

teorii behaviorali financei untuki mengukuri hasili prediksii yangi dipengaruhii 

olehi beberapai variabeli yangi terkaiti dengani perilakui investor.. 

 

1.4 Kerangka Konseptual  

 

Sumber: Data diolah (2024) 

Gambar 1.2 Paradigma Penelitian                                   

1.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

H : Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

UNPRI 

Literasi Keuangan
Perilaku 

Keuangan


